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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh pemberian beasiswa 
terhadap kinerja belajar siswa SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini siswa 
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta yang berjumlah 142 siswa. Teknik pengumpulan 
menggunakan metode angket yang telah diuji cobakan dengan uji validitas dan uji 
reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t independen dan analisis 
regresi berganda. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat diambil dapat 
disimpulkan: 1) ada pengaruh yang signifikan antara tempat tinggal terhadap kinerja 
belajar berdasarkan uji t independen yang diperoleh thitung > ttabel yaitu -2,110 > 1,977 
dan signifikan < 0,05 yaitu 0,037. 2) tidak ada pengaruh yang signifikan antara jarak 
rumah ke sekolah terhadap kinerja belajar berdasarkan uji t yang diperoleh thitung < 
ttabel yaitu 1,554 < 1,977 dan signifikan > 0,05 yaitu 0,123. 3) ada pengaruh yang 
signifikan antara fasilitas ke sekolah terhadap kinerja belajar berdasarkan uji t yang 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,755 > 1,977 dan signifikan < 0,05 yaitu 0,007. 4) ada 
pengaruh yang signifikan antara penghasilan orang tua terhadap kinerja belajar 
berdasarkan uji t yang diperoleh thitung > ttabel yaitu -2,377 > -1,977 dan signifikan < 
0,05 yaitu 0,019. 5) ada pengaruh yang signifikan antara pekerjaan orang tua 
terhadap kinerja belajar berdasarkan uji t yang diperoleh thitung > ttabel yaitu -2,375 > -
1,977 dan signifikan < 0,05 yaitu 0,019. 6) ada pengaruh yang signifikan antara 
jumlah saudara kandung terhadap kinerja belajar berdasarkan uji t yang diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 2,407 > 1,977 dan signifikan < 0,05 yaitu 0,017. 7) tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara kegiatan setelah pulang sekolah terhadap kinerja 
belajar berdasarkan uji t yang diperoleh thitung < ttabel yaitu 1,636 < 1,977 dan 
signifikan > 0,05 yaitu 0,104. 8) ada pengaruh yang signifikan antara nominal 
beasiswa terhadap kinerja belajar berdasarkan uji t yang diperoleh thitung > ttabel yaitu 
2,236 > 1,977 dan signifikan < 0,05 yaitu 0,027. 9) ada pengaruh yang signifikan 
antara jarak rumah kesekolah, fasilitas ke sekolah, penghasilan orang tua, pekerjaan 
orang tua, jumlah saudara kandung, kegiatan setelah pulang sekolah, dan nominal 
beasiswa terhadap kinerja belajar berdasarkan uji F yang diperoleh Fhitung > Ftabel 
yaitu 4,847 > 2,078 dan signifikan < 0,05 yaitu 0,000. Hasil perhitungan untuk nilai 
R
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 diperoleh 0,223, berarti 22,3% kinerja belajar dipengaruhi oleh jarak rumah 
kesekolah, fasilitas ke sekolah, penghasilan orang tua, pekerjaan orang tua, jumlah 
saudara kandung, kegiatan setelah pulang sekolah, dan nominal beasiswa, sisanya 
77,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 








The research purpose is describe the influence of the scholarship of learning 
performance  on SMK Muhammadiyah 1 Surakarta academic year 2016/2017. This 
is quantitative research. The population in this study SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta, amounting to 142 students. The data collection technique using 
questionnaires that have been tested by validity and reability tasting. Data analysis 
technique used is test t and multiple regression analysis. Based on the analysis and 
discussion can be concluded: 1) there is significant influence between residence to 
learning performance based on the t test obtains -tcount =  -2,110 > ttable=1,977 and the 
value of significant < 0,05 namely 0,037. 2) there is no significant influence between 
distance from home to school to learning performance based on the t test obtains tcount 
= 1,554 < ttable= 1,977 and the value of significant < 0,05 namely 0,007. 3) there is 
significant influence between facilities to school to learning performance based on 
the t test obtains tcount = 2,755 > ttable= 1,977 and the value of significant < 0,05 
namely 0,007. 4) there is significant influence between parents income to learning 
performance based on the t test obtains tcount= -2,377 > ttable= -1,977 and the value of 
significant < 0,05 namely 0,019. 5) there is significant influence between parents job 
to learning performance based on the t test obtains tcount= -2,375 > ttable= -1,977 and 
the value of significant < 0,05 namely 0,019. 6) there is significant influence between 
amount of siblings to learning performance based on the t test obtains tcount= 2,407 > 
ttable= 1,977 and the value of significant < 0,05 namely 0,017. 7) there is no 
significant influence between activities after school to learning performance based on 
the t test obtains tcount= 1,636 < ttable = 1,977 and the value of significant > 0,05 
namely 0,104. 8) there is significant influence between amount of quantity 
scholarships to learning performance based on the t test obtains  tcount= 2,236 > ttable= 
1,977 and the value of significant < 0,05 namely 0,027. 9) there is significant 
influence between distance from home to school, facilities to school, parents income, 
parents job, amount of siblings, activities after school quantity scholarships to 
learning performance beased on of F test obtains Fcount > Ftable namely 4,847 > 2,078 
and the value of significant < 0,05 namely 0,000. The calculation result obtains 0,223 
R
2
, meaning 22,3% performance  of learning influenced  by distance from home to 
school, facilities to school, parents income, parents job, amount of siblings, activities 
after school quantity scholarships, and while the remaining 77,7% influenced by 
variables outside the research. 
 
Key word: scholarship, learning performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan sumber 
daya manusia baik secara individu maupun bersama-sama bertanggung jawab 
untuk mewujudkan pembangunan nasional. Peningkatan kualitas hidup manusia 
dimulai dari pendidikan. Dengan pendidikan, siswa dapat memiliki pengalaman 
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dan kualitas hidup yang lebih baik. Walaupun pendidikan sangat penting, tidak 
semua masyarakat yang dapat mengenyam pendidikan. Permasalahan ini 
dikarenakan terkendala oleh biaya pendidikan yang tinggi. Sehingga masyarakat 
lebih memilih bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari daripada 
mengeyam pendidikan.  Berdasarkan laporan tahunan UNICEF Indonesia tahun 
2015, tingkat anak putus sekolah di bawah 18 tahun sekitar 4,7 juta.  
Untuk mengatasi hal ini, pemerintah telah berupaya untuk mengurangi 
angka putus sekolah yaitu dengan memberikan bantuan untuk menunjang 
pendidikannya. Beasiswa merupakan bantuan pendidikan berupa dana yang 
diberikan kepada peserta didik untuk menunjang pendidikannya (Azzahro, 
2016:21). Dalam hal ini, beasiswa yang dimaksud adalah bantuan biaya 
pendidikan. Bantuan tersebut diutamakan bagi siswa yang kurang mampu dalam 
hal ekonomi. Dengan bantuan biaya pendidikan diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan siswa.  
Dari pemenuhan kebutuhan tersebut diharapkan dapat menghasilkan 
output yang berkualitas untuk menghasilkan output yang berkualitas, maka mutu 
pendidikan harus ditingkatkan (Khairunnisa, 2015: 2). Mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan apabila sarana dan sumber belajar siswa dapat terpenuhi. Dengan 
adanya bantuan tersebut, kebutuhan siswa dapat terpenuhi dan dapat 
meningkatkan kinerja belajar.  
Namun tidak semua siswa mendapatkan dampak positif setelah 
menerima beasiswa. Artinya terdapat siswa yang mengalami penurunan kinerja 
belajar setelah menerima siswa. Faktor terjadi penurunan kinerja belajar adalah 
ketidakmampuan orang tua untuk memfasilitasi sarana prasarana yang 
dibutuhkan anaknya. Faktor lain yang menyebabkan kurang kinerja belajar siswa 
adalah kurang motivasi siswa untuk belajar, terlambat datang ke sekolah, tidak 
mengerjakan tugas, dan lain-lain. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan judul: “Efektivitas Pemberian Beasiswa terhadap Kinerja 





2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena tujuan penelitian 
adalah menegtahui pengaruh atau hubungan antara bebentuk angka atau data 
kualitatif yang diangkakan.  Variabel yang digunakan dalam peneltian ini adalah 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Tempat Tinggal (X1), Jarak Rumah ke Sekolah (X2), Fasilitas ke Sekolah (X3), 
Penghasilan Orang Tua (X4), Pekerjaan Orang Tua (X5), Jumlah Saudara 
Kandung (X7), Kegiatan Setelah Pulang Sekolah (X8). Sedangkan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Kunerja Belajar (Y). Teknik Pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode angket dan dokumentasi yang berupa nama 
siswa dan daftar nilai rata-rata siswa.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Prasyarat Analisis 
Uji Prasyarat Analisis yang pertama adalah uji normalitas. 
Tujuannya untuk mengetahui normal tidaknya distribusi suatu data. 
Pengujian ini menggunakan lilifors atau Kolmograf-Smirnov dengan 
bantuan SPSS 17.00 for windows dengan nilai sig > 0,05 yaitu 0,100 pada 
variabel tempat tinggal, 0,200 pada variabel jarak rumah ke sekolah, 0,200 
pada variabel fasilitas ke sekolah, 0,094 pada variabel penghasilan orang 
tua, 0,191 pada variabel pekerjaan orang tua, 0,144 pada variabel jumlah 
saudara kandung, 0,200 pada variabel kegiatan pulang sekolah, 0,200 pada 
variabel nominal beasiswa. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
berdistribusi normal. 
Uji prasayarat analisis yang kedua adalah uji linearitas. Tujuannnya 
untuk mengetahui bagaimana bentuk pengaruh antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 17.00 for 
windows dengan nilai sig > 0,05 yaitu 0,142 pada variabel jarak rumah ke 
sekolah, 0,389 pada variabel fasilitas ke sekolah, 0,640 pada variabel 
penghasilan orang tua, 0,444 pada variabel pekerjaan orang tua, 0,765 pada 
variabel jumlah saudara kandung, 0,262 pada variabel kegiatan pulang 
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sekolah, 0,188 pada variabel nominal beasiswa. Maka dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing variabel berpengaruh linear. 
Uji prasyarat ketika adalah uji multikolinearitas. Tujuannya untuk 
menguji apakah variabel independen yang satu dengan yang lain dalam 
model terdapat pengaruh yang sempurna atau tidak. Pengujian ini 
menggunakan bantuan SPSS 17.00 for windows dengan melihat nilai 
tolerance > 0,10  dan nilai VIF < 10,00. Pada variabel jarak rumah ke 
sekolah nilai tolerance 0,870 dan nilai VIF 1,150, pada variabel fasilitas ke 
sekolah  nilai tolerance 0,925 dan nilai VIF 1,081, pada variabel 
penghasilan orang tua nilai tolerance 0,904 dan nilai VIF 1,106, pada 
variabel pekerjaan orang tua  nilai tolerance 0,942 dan nilai VIF 1,062, pada 
variabel jumlah saudara kandung  nilai tolerance 0,949 dan nilai VIF 1,054, 
pada variabel kegiatan setelah pulang sekolah  nilai tolerance 0,934 dan 
nilai VIF 1,071, pada variabel nominal beasiswa  nilai tolerance 0,939 dan 
nilai VIF 1,065. 
3.2 Uji Perbedaan Rata-rata Dua Sampel Tidak Berpasangan (Independent 
Sample t Test) 
Uji t independen digunakan untuk membandingkan rata-rata dua 
kelompok yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Pengujian ini 
menggunakan bantuan SPSS 17.00 for windows dengan nilai thitung= -2,110 
> ttabel = 1,977, maka H0 ditolak  sehingga ada perbedaan kinerja belajar 
antara tempat tinggal desa dan kota. 
3.3 Analisis Regresi Berganda 
Analisis linear berganda adalah analisis untuk mengetahui pengaruh 
dari Pemberian Beasiswa terhadap Kinerja Belajar. Pengujian ini 
menggunakan bantuan SPSS 17.00 for windows, maka persamaan regresi 
berganda adalah: 
Y = 76,035 + 0,297 X2 + 0,513 X3 – 0,447 X4 – 0,439 X5 + 0,476 X6 + 
     0,340 X7 + 0,442 X8 




Model B t Sig. 
(Constant) 76,035 70,189 0,000 
Jarak Rumah ke Sekolah 0,297 1,554 0,123 
Fasilitas ke Sekolah  0,513 2,755 0,007 
Penghasilan Orang tua -0,447 -2,377 0,019 
Pekerjaan Orang tua  -0,439 -2,375 0,019 
Jumlah Saudara Kandung  0,476 2,407 0,017 
Kegiatan Setelah Pulang Sekolah  0,340 1,636 0,104 
Nominal Beasiswa 0,442 2,236 0,27 
Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS versi 17.00 
3.4 Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji keberartian variabel independen 
(Pemberian Beasiswa) secara individu terhadap variabel dependen (Kinerja 
Belajar). Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 17.00 for windows 
dengan nilai thitung= 1,554 < ttabel = 1,977, maka H0 diterima sehingga tidak 
ada pengaruh yang signifikan Jarak Rumah ke Sekolah terhadap Kinerja 
Belajar. Nilai thitung= 2,755 > ttabel = 1,977, maka H0 ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan Fasilitas ke Sekolah terhadap Kinerja Belajar. 
Nilai thitung= -2,377 < ttabel = -1,977, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan Penghasilan Orang Tua terhadap Kinerja Belajar. Nilai 
thitung= -2,375 < ttabel = 1,977, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan Pekerjaan Orang Tua terhadap Kinerja Belajar. Nilai thitung= 2,407 
> ttabel = 1,977, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
Jumlah Saudara terhadap Kinerja Belajar. thitung= 1,636 < ttabel = 1,977, maka 
H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan Kegiatan Setelah 
Pulang Sekolah terhadap Kinerja Belajar. Nilai thitung= 2,236 > ttabel = 1,977, 
maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kegiatan Setelah 
Pulang Sekolah terhadap Kinerja Belajar.  
3.5 Uji F  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah Jarak Rumah ke Sekolah 
(X2), Fasilitas ke Sekolah (X3), Penghasilan Orang Tua (X4), Pekerjaan 
Orang Tua (X5), Jumlah Saudara Kandung (X6), Kegiatan Setelah Pulang 
Sekolah (X7), dan Nominal Beasiswa (X8) secara bersama-sama mempuyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Belajar. Pengujian ini 
menggunakan bantuan SPSS 17.00 for windows dengan Fhitung= 4,847 > 
Ftabel = 2,078, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh secara simultan dan 
signifikan Jarak Rumah ke Sekolah (X2), Fasilitas ke Sekolah (X3), 
Penghasilan Orang Tua (X4), Pekerjaan Orang Tua (X5), Jumlah Saudara 
Kandung (X6), Kegiatan Setelah Pulang Sekolah (X7), dan Nominal 
Beasiswa (X8) terhadap Kinerja Belajar (Y). 
3.6 Koefisien Determinasi  
Koefisien Determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa besar 
variasi Y yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh Jarak Rumah ke Sekolah (X2), Fasilitas ke Sekolah 
(X3), Penghasilan Orang tua (X4), Pekerjaan Orang Tua (X5), Jumlah 
Saudara (X6), Kegiatan Setelah Pulang Sekolah (X7), dan Nominal Beasiswa 
(X8) terhadap Kinerja Belajar (Y) secara bersama-sama. Berdasarkan hasil 
dari SPSS 17.00 for Windows, nilai R
2
 atau Koefisien Determinasi = 0,223. 
Hal tersebut berarti bahwa kedelapan variabel Tempat Tinggal (X1), Jarak 
Rumah Ke Sekolah (X2), Fasilitas Ke Sekolah (X3), Penghasilan Orang tua 
(X4), Pekerjaan Orang Tua (X5), Jumlah Saudara (X6), Kegiatan Setelah 
Pulang Sekolah (X7), dan Nominal Beasiswa (X8) memiliki pengaruh 
sebesar 22,3%. Sedangkan sisanya sebesar 77,7% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar penelitian ini. 
3.7 Sumbangan Prediktor (SR dan SE) 
Hasil dari sumbangan relatif  Jarak Rumah ke Sekolah (X1) sebesar 
8,62%, Fasilitas ke Sekolah(X2) sebesar 20%, Penghasilan Orang Tua (X3) 
sebesar 17,57%, Pekerjaan Orang Tua (X4) sebesar 16%, Jumlah Saudara 
Kandung (X5) sebesar 14,9%, Kegiatan Setelah Pulang Sekolah (X6) 
sebesar 5,74%, Nominal Beasiswa (X7) sebesar 17,17%. Sedangkan hasil 
sumbngan efektif Jarak Rumah ke Sekolah (X1) sebesar 1,74%, Fasilitas ke 
Sekolah(X2) sebesar 4,04%, Penghasilan Orang Tua (X3) sebesar 17,57%, 
Pekerjaan Orang Tua (X4) sebesar 3,23%, Jumlah Saudara Kandung (X5) 
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sebesar 3,01%, Kegiatan Setelah Pulang Sekolah (X6) sebesar 1,16%, 
Nominal Beasiswa (X7) sebesar 3,47%. 
Penelitian ini didukung dengan hasil yang menyatakan terdapat 
hubungan antara tempat tinggal terhadap kinerja belajar pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil ini 
menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto 
(2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif antara tempat 
tinggal terhadap kinerja belajar. 
Berdasarkan hasil analisis menyatakan  tidak ada hubungan antara jarak 
rumah ke sekolah  terhadap kinerja belajar pada siswa SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil tersebut menunjukkan kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Asri (2015) yang menyatakan tidak adanya 
hubungan antara jarak rumah kesekolah terhadap kinerja belajar. 
Berdasarkan hasil analisis d iatas menunjukkan terdapat ada hubungan 
antara fasilitas kesekolah terhadap kinerja belajar pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil tersebut 
menunjukkan kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Jerniwati (2012) yang 
menyatakan adanya hubungan antara fasilitas kesekolah terhadap kinerja belajar. 
Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan terdapat ada hubungan 
antara penghasilan orang tua  terhadap kinerja belajar pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil tersebut 
menunjukkan kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Bahrin (2016) yang 
menyatakan adanya hubungan antara penghasilan orang tua terhadap kinerja 
belajar. 
Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan terdapat ada hubungan 
antara pekerjaan orang tua  terhadap kinerja belajar pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil tersebut 
menunjukkan kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2009) yang 




Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan terdapat ada hubungan 
antara jumlah saudara terhadap kinerja belajar pada siswa SMK Muhammadiyah 
1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil tersebut menunjukkan kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Mardiyanti (2014) yang menyatakan adanya 
hubungan antara jumlah saudara terhadap kinerja belajar.  
Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan terdapat tidak ada 
hubungan antara kegiatan setelah pulang sekolah terhadap kinerja belajar pada 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil 
tersebut menunjukkan kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2014) 
yang menyatakan adanya hubungan antara kegiatan setelah pulang sekolah 
terhadap kinerja belajar. 
Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan terdapat ada hubungan 
antara nominal beasiswa terhadap terhadap kinerja belajar pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil tersebut 
menunjukkan kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Nadiroh (2012) yang 
menyatakan adanya hubungan antara jumlah saudara terhadap kinerja belajar. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Dari hasil uji t independen pada variabel tempat tinggal terdapat perbedaan 
kinerja belajar antara desa dan kota pada siswa kelas XI dan XII SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahunajaran 2016/2017”. 
4.2 Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 76,035 + 
0,297 X2 + 0,513 X3 – 0,447 X4 – 0,439 X5 + 0,476 X6 + 0,340 X7 + 0,442 
X8, koefisien jarak rumah ke sekolah 0,129 dengan sumbangan efektif 
sebesar  1,74% dan sumbangan relatif 8,62%, koefisien fasilitas ke sekolah 
0,221 dengan sumbangan efektif 4,04% sebesar dan sumbangan relatif 20%, 
koefisien  penghasilan orang tua -0,193 dengan sumbangan efektif 3,55% 
sebesar dan sumbangan relatif 17,57%, koefisien  pekerjaan orang tua -
0,189 dengan sumbangan efektif 3,23% sebesar dan sumbangan relatif 16%, 
koefisien jumlah saudara kandung 0,191 dengan sumbangan efektif 3,01% 
sebesar dan sumbangan relatif 14,9%, koefisien kegiatan setelah pulang 
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sekolah 0,131 dengan sumbangan efektif 1,16% sebesar dan sumbangan 
relatif 5,74%, koefisien nominal beasiswa 0,178 dengan sumbangan efektif 
3,47% sebesar dan sumbangan relatif 17,17% 
4.3 Dari hasil uji t pada variabel jarak rumah , tidak ada pengaruh yang 
signifikan jarak rumah  ke sekolah terhadap kinerja belajar siswa kelas XI 
dan XII SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
4.4 Dari hasil uji t pada variabel fasilitas ke sekolah, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara fasilitas ke sekolah terhadap kinerja belajar siswa kelas XI 
dan XII SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017.  
4.5 Dari hasil uji t pada variabel penghasilan orang tua, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penghasilan orang tua terhadap kinerja belajar siswa kelas 
XI dan XII SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
4.6 Dari hasil uji t pada variabel pekerjaan orang tua, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pekerjaan orang tua terhadap kinerja belajar pada  siswa 
kelas XI dan XII SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun2016/2017. 
4.7 Dari hasil uji t pada variabel jumlah saudara kandung, terdapat pengaruh 
yang signifikan antara jumlah saudara kandung terhadap kinerja belajar 
pada siswa kelas XI dan XII SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. 
4.8 Dari hasil uji t pada variabel kegiatan setelah pulang sekolah, tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kegiatan setelah pulang sekolah terhadap 
kinerja belajar pada siswa kelas XI dan XII SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
4.9 Dari hasil uji t pada variabel nominal beasiswa, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara nominal beasiswa terhadap kinerja belajar pada siswa kelas 
XI dan XII SMK Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
4.10 Dari hasil analisis uji F terdapat pengaruh yang signifikan jarak rumah ke 
sekolah (x2), fasilitas ke sekolah (x3), penghasilan orang tua (x4), pekerjaan 
orang tua (x5), jumlah saudara (x6), nominal beasiswa (x7) secara bersama-
sama terhadap kinerja belajar (y) pada siswa kelas XI dan XII SMK 
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